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Terdapat Pordadaan antara dlava dil dengan tardt INA UGN imana
total Diaya Rt untuk 287 pasion sebesar Rp AL o8N 1o, dan tant sesuat
INA- CBG's sebesar Rp. 2007100,

. Faktor yang mempengaruhi biaya pasien hasus Coronary artery Disease

Post PCI adalah: biaya obat sebesar Rp. 12,903 363,00 (29,07), blaya
Dokter Rp 17.220.000,00 (39,41%), biaya Laboratorium Rp. 1378 000,00
(3.61%) dan Biaya penunjang Rp. 11,925,000,00 (27,29%), dart total
biaya Rp 43.688.365,00,

. Rata- rata biaya perpasien yaitu 152.224. Tarif tersebut berlaku untuk 287

pasien.

. Selisih postif biaya riil rumah sakit dengan tarif paket INA-CBGs adalah

senilai Rp. 8.918.735,00..

Saran

Melakukan evaluasi kembali penghitungan biaya pelayanan medis untuk
mencapai efisiensi yang tinggi dengan tetap memperhatikan  mutu
pelayanan di rumah sakit.

Peningkatan kualitas kinerja tenaga medis dan melakukan evaluasl
kembali penghitungan biaya pelayanan medis untuk mencapal elislens|
yang tinggi dengan tetap memperhatikan mutu pelayanan di ramah saklt,
Melakukan audit medik dalam penetapan diagnosa utama oleh dokter dan
melakukan audit koding untuk memastikan bahwa kode dingnosa dun kode
tindakan yang ditetapkan benar-benar akurat, karena keakuratan penetapan
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